BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan Analisis Penerapan Tax Planning Pajak Pertambahan
Nilai, maka simpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. PT. Sarana Remaja Mandiri adalah wajib pajak badan yang telah terdaftar

sebagai PKP sehingga pada transaksi perusahaan tidak luput dari mekanisme

PPN. Dalam menghitung PPN terhutang terdapat mekanisme pengkreditan

pajak masukan yang didapat dari penerbitan faktur pajak atas pembelian

yang dilakukan oleh PKP.

2. PT. Sarana Remaja Mandiri juga melakukan pembelian atas BKP dengan
PPN dan pembelian BKP tanpa PPN. PT. Sarana Remaja Mandiri
melakukan pembelian material proyek yang terdiri dari pembelian BKP
dengan PPN dan pembelian BKP tanpa PPN. Jika dilihat dari sisi perpajakan
maka atas pembelian BKP tanpa PPN dapat mengurangi tingkat keuntungan

perusahaan.

3. Untuk meminimalkan utang PPN, PT. Sarana Remaja Mandiri dapat
menerapkan tax planning pembelian BKP dengan PPN. Dari pembahasan
dapat dilihat bahwa dalam kurun waktu 2019 PT. Sarana Remaja Mandiri
dapat menghemat pajak terhutang sebesar Rp. 216.313.759 dengan beban
pajak PPN terhutang sebesar Rp. 1.538.381.178, dari beban pajak PPN
terhutang yang semula sebesar Rp. 1.754.694.973.
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5.2

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini antara lain:

1. Bagi Perusahaan, dengan diterapkannya Tax Planning PPN dalam

meminimalkan beban pajak PPN dengan cara yang diperbolehkan menurut
ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku. Penulis menyarankan agar
perusahaan dapat mempertimbangkan untuk bertransaksi dengan PKP agar

dapat memaksimalkan pajak masukan yang didapat.

Penulis juga menyarankan PT. Sarana Remaja Mandiri untuk melakukan
pembelian atas BKP dengan PPN dan tidak perlu melakukan pembelian
BKP tanpa PPN karena dari segi perpajakan pembelian atas BKP dengan
PPN lebih menguntungkan dari pada pembelian BKP tanpa PPN. Syarat
Pajak Masukan dapat dikreditkan dengan Pajak Keluaran adalah harus ada
faktur pajak yang sesuai dengan UU PPN dan faktur pajak hanya dapat
dibuat oleh Wajib Pajak yang telah dikukuhkan sebagai PKP. Jika PT.
Sarana Remaja Mandiri tetap ingin bekerja sama dengan supplier yang ada
maka sebaiknya PT. Sarana Remaja Mandiri mendorong sebagian supplier
yang belum dikukuhkan sebagai PKP untuk dikukuhkan menjadi PKP,
sehingga PT. Sarana Remaja Mandiri tidak rugi jika melakukan pembelian
pada supplier tersebut atau mencari supplier lain yang telah dikukuhkan
sebagai PKP. PT. Sarana Remaja Mandiri dalam menerapkan tax planning
haruslah secara cermat dengan memperhatikan segala aspek baik aspek
resiko maupun biaya yang timbul atas tax planning tersebut. Bagi pihak
manajemen harus terus memperbarui tax planning seiring dengan peraturan

pajak yang terus diperbarui oleh DJP.

Penulis juga menyarankan agar manajemen accounting melakukan
pencatatan dan rekap data dengan baik sehingga mempermudah bagi pihak

lain terutama bagi pihak DJP jika dilakukan pemeriksaan.



